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RESPON DAN KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEKOLAH DASAR TERHADAP KEBIJAKAN
PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013

Mubhlisin
STAIN Pekalongan
JI. Kusumabangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575, Hp. +6281542224597
Email: muhlisinsalim@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang respon guru Agama Islam di Kabupaten Batang
terhadap kebijakan pengembangan kurikulum 2013. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
memetakan pemahaman Guru terhadap kurikulum 2013, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti. Dari kedua tujuan tersebut peneliti akan dapat mengidentifikasi tentang tingkat kesiapan
Guru dalam mengimplementasikan mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti sebagaimana
digariskan dalam kurikulum 2013. Untuk itu, peneliti menggunakan dua pendekatan penelitian campuran
(mixed methods) dengan model sequential explanatory, yakni metode penelitian kombinasi yang
menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. Data Penelitian ini
mengambil informan sejumlah guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar di Kabupaten Batang.
Data yang didapatkan melalui tehnik wawancara, angket, dan dokumentasi dianalisis dengan dua tehnik
analisis sekaligus, yaitu analisis kuantitatif-statistik dan analisis kualitatif-deskriptif. ~ Penelitian ini
menghasilkan tiga temuan. Pertama, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar memiliki respon yang
cukup baik (63,4%) terhadap lahirnya kebijakan pengembangan kurikulum 2013. Respon guru terhadap
kurikulum 2013 mencakup respon perseptual, respon afektif dan respon psikomotorik. Kedua, Pemahaman
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar terhadap kurikulum 2013 termasuk dalam kategori cukup baik
(63,8 %). Pemahamannya meliputi pemahaman terhadap konsep dasar kurikulum 2013, pemahaman atas
proses pembelajaran dan pemahaman terhadap sistem evaluasinya. Ketiga, Tingkat kesiapan guru
Pendidikan agama Islam Sekolah Dasar dalam menerapkan kurikulum 2013 dapat dikategorikan baik (74,8
%). Kesiapan para Guru Pendidikan Agama Islam tersebut mencakup kesiapan dalam perencanaan
pembelajaran, kesiapan dalam proses pembelajaran dan kesiapan dalam menerapkan sistem evaluasi
pembelajaran.

Kata Kunci: Respon, Kesiapan, Guru, Kurikulum 2013

1. Pendahuluan

Kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia telah mengalami berbagai
penyempurnaan, Perubahan kurikulum di Indonesia telah berlangsung sejak 1947 sampai sekarang
(Kurikulum 2013). Kebijakan pemerintah mengubah kurikulum dalam sistem pendidikan
dimaksudkan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan masyarakat dan kebudayaannya. Karena
sudah seharusnya kurikulum mencerminkan seluruh komponen budaya bangsa (H.A.R.
Tilaar,2002: 72-73). Sejarah pendidikan menunjukkan bahwa tugas-tugas rumah tangga yang tidak
sanggup dijalankan dengan baik tatkala diimplementasikan pada satuan pendidikan. Sebagai satuan
pendidikan formal, sekolah harus mempertimbangkan persoalan ini dalam perubahan kurikulum
(S.Nasution, 1993:60-61). Mengingat kurikulum mempunyai peran strategis. Selain bertujuan
menumbuhkembangkan kehidupan yang lebih baik, kurikulum juga telah ikut mewarnai dan
menjadi landasan moral dan etik dalam proses pemberdayaan jati diri bangsa dalam pelaksanaan
pendidikan. Di sisi yang lain, pendidikan merupakan tindakan sadar dengan tujuan memelihara
dan mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) insani menuju terbentuknya manusia
seutuhnya (insan kamil). Untuk itu, aktualisasi terhadap potensi tersebut dapat dilakukan usaha-usaha
yang disengaja dan secara sadar agar mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara optimal (Zuhairini,
1995: 170).

Dengan memperhatikan kompleksitas kehidupan yang sarat dengan moral problem, saat ini
diperlukan kurikulum pendidikan yang berbasis karakter. Suatu kurikulum yang berlaku harus secara
terus-menerus dilakukan peningkatan dengan mengadopsi kebutuhan yang berkembang dalam masyarakat
dan kebutuhan peserta didik, guna meminimalisir tingkat kriminalitas yang tak jarang lagi hal ini terjadi
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pada anak bangsa yang tergolong masih remaja. Atas dasar itulah pemerintah berusaha merancang
kurikulum 2013 meskipun implementasinya secara bertahap mulai tahun pembelajaran baru bulan
Juli 2013. Keberadaanya merupakan kelanjutan dan pengembangan dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara terpadu. Secara yuridis, pengembangan Kurikulum pada Kurikulum 2013
dilakukan seiring dengan tuntutan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan dan melaksanakan
amanah Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan
Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kurikulum 2013 telah memuat beberapa
perubahan, setidaknya dalam dua hal. Pertama, adanya penambahan jam pelajaran bagi Pendidikan
Agama Islam. Jika pada Kurikulum 2006 hanya 2 jam per minggu, pada Kurikulum 2013
meningkat menjadi 3 jam per minggu. Meskipun hal tersebut sebagai akibat adanya transformasi
dari istilah mata pelajaran yang semula hanya Pendidikan Agama Islam, sekarang menjadi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kedua, reorientasi pendekatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kurikulum 2013 memperkenalkan pendekatan baru dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama dengan memperkenalkan pendekatan sainstifik (baca: scientific),
yang pada pembelajaran sains lebih dikenal dengan istilah pendekatan keterampilan proses sains.

Berangkat dari pemikiran latar belakang di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian
yang berjudul Respon dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Kebijakan
Pengembangn Kurikulum 2013. Ketertarikan tersebut didorong dari pemahaman sebuah realita
keberadaan muatan dalam kurikulum 2013, yang menuntut kesiapan para tenaga pendidik
Pendidikan Agama Islam, guru dalam hal ini tidak hanya diposisikan sebagai “kurir” akan tetapi
lebih kepada sosok yang mampu memotivasi, memberikan pencerahan dan pemahaman kepada
peserta didik. Penelitian ini berusaha mencari jawaban terhadap 3 rumusan masalah. Pertama,
Bagaimana respon guru PAI Sekolah Dasar di Kabupaten Batang terhadap kebijakan kurikulum
2013 ? Kedua, Bagaimana tingkat pemahaman guru PAl Sekolah Dasar di Kabupaten Batang
terhadap kebijakan kurikulum 2013 ? Ketiga, Bagaimana tingkat kesiapan guru PAI Sekolah Dasar
di Kabupaten Batang dalam menerapkan kurikulum 2013 ?

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2013, bertepatan dengan kebijakan pemerintah yang
menerapkan kurikulum 2013 meskipun belum secara menyeluruh pada semua satuan pendidikan.
Sesuai dengan latar dan karakteristik judul di atas, jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan
(field research) yang berusaha menelusuri respon, pemahaman dan kesiapan guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar terhadap kebijakan kurikulum 2013. Sesuai dengan rumusan masalah
dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini menggunakan metode penelitian
campuran (mixed methods) dengan model sequential explanatory, yakni metode penelitian
kombinasi yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, di
mana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada
tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif. Metode kuantitatif berperan untuk memperoleh
data kuantitatif yang terukur yang dapat bersifat deskriptif, komparatif, dan asosiatif, sedangkan
metode kualitatif berperan untuk membuktikan, memperdalam, memperluas, memperlemah, dan
menggugurkan data kuantitatif yang telah diperoleh pada tahap awal ( Sugiyono, 2013:415).
Sumber data yang akan diungkap meliputi data primer dan data sekunder. Yang menjadi sumber
data primer adalah Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Batang. Sedangkan yang menjadi
sumber data sekunder adalah Kepala Sekolah dan data lain yang diperlukan dalam penelitian.

Populasi yang dibidik dalam riset ini adalah seluruh guru yang mengajar mata pelajaran
PAI ditingkat Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Batang. Mengingat jumlah populasinya banyak
yakni sejumlah 345 guru (Dinas Pendidikan Kab.Batang, 2013), peneliti menentukan sampel
sebanyak 20% dari jumlah keseluruhan, yaitu 69 guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Negeri di Kabupaten Batang. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik probability sampling
yakni teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun jenis dari teknik probability sampling yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah jenis simple random sampling yakni pengambilan sampel
dilakukan secara sederhana secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Alasan menggunakan jenis teknik simple random sampling adalah karena populasi bersifat
homogen yakni guru PAI SD di Kabupaten Batang.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan berbagai tehnik angket, dengan cara
memberikan daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk diisi dan kemudian
mengembalikannya kepada peneliti (Sugiyono, 2013:156). Tehnik ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang kesiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang dilakukan, langkah yang disiapkan dan komitmen sekolah dalam melaksanakan
kurikulum 2013 ini. Untuk mendapatkan data yang valid, angket akan disebarkan kepada
responden yang meliputi Guru Agama Islam sesuai dengan jumlah sample yang telah ditentukan.
Rumusan angket (Nurhadi, 2004:222-226) dibuat menggunakan pertanyaan tertutup dengan
rentang jawaban dengan skala likert. Mengingat penelitian ini berupaya untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tertentu (Riduwan, 2002: 12) tentang Kurikulum
2013. Selain dengan angket, penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara, untuk
mendapatkan data tentang langkah-langkah guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan terbuka, dimana
pertanyaan yang variasi jawabannya belum ditentukan terlebih dahulu, sehingga responden
mempunyai kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. Kemudian jawaban-
jawaban tersebut dikelompokkan ke dalam kategori, disesuaikan dengan jumlah sample yang akan
diwawancarai ( Sugiyono, 2013: 220). Selain angket dan wawancara, peneliti juga menggunakan
teknik dokumentasi dengan mengumpulkan data dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan, laporan Kkegiatan, dan data-data yang relevan dengan penelitian
(Riduwan,2002:31). Tehnik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data berupa arsip/
dokumen yang terkait dengan aktivitas guru dalam penyiapan dan pelaksanan Pendidikan Agama
Islam tersebut. Data yang didapatkan melalui tehnik wawancara, angket, dan dokumentasi
selanjutnya dianalisis dengan dua tehnik analisis sekaligus, yaitu analisis kuantitatif-statistik dan
analisis kualitatif-deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Respon Guru PAI SD di Kabupaten Batang Terhadap Kebijakan Kurikulum 2013
Adapun gambaran tentang bagaimana respon guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap

kebijakan Kurikulum 2013 dapat kita simak pada diagram (data kuantatif) berikut ini.

100
80
60 -
40 +
20

0 -r".’ . | r':

Respon Kognitif Respon Afektif Respon Konatif
68,2% 82,1% 39,9%

Diagram 1. Nilai Setiap Indikator Variabel Respon
Apabila dilihat dari tiga indikator variabel respon di atas, maka indikator variabel respon

yang paling baik adalah respon afektif (sikap) guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap
kebijakan Kurikulum 2013 dengan nilai 82,1%. Nilai ini bisa dikatakan baik, sehingga bisa
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disimpulkan bahwa guru PAI SD di Kabupaten Batang setuju dan mendukung serta merasa perlu
untuk mengikuti diklat dan seminar dalam mensikapi munculnya kebijakan Kurikulum 2013
dengan nilai respon afektif 82,1% dari yang diharapkan. Sedangkan indikator variabel respon yang
paling jelek adalah respon konatif (behavioral) guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap
kebijakan Kurikulum 2013 dengan nilai 39,9%. Nilai ini bisa dikatakan jelek, sehingga bisa
disimpulkan bahwa respon konatif guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap Kurikulum 2013
dirasa kurang dengan nilai respon konatif 39,9% dari yang diharapkan. Diagaram 1 di atas
menjelaskan kepada kita bahwa nilai respon guru PAIl SD di Kabupaten Batang terhadap
Kurikulum 2013 adalah 63,4% dari yang diharapkan. Nilai ini bisa dikatakan cukup. Sehingga bila
kita simpulkan bahwa guru PAI SD di Kabupaten Batang cukup merespon terhadap kebijakan
Kurikulum 2013 dengan nilai respon sebesar 63,4 % dari nilai yang diharapkan.

Apabila dilakukan analisa lebih dalam antara hasil dari dua data kualitatif dan kuantitatif
tentang respon guru di atas maka bisa dilakukan dengan cara membandingkan antara keduanya.
Adapun perbandingan data tersebut dapat kita simak pada tabel 1.3 berikut.

Tabel 1. Data Kuantitatif dan Kualitatif Respon Guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap Kebijakan Kurikulum 2013

Indik Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
ator Kuantitatif
(Nilai %)
Al Keikutsertaan ~ dalam | 71,7% Sudah pernah mengikuti | Memperluas  dan
sosialisasi  Kurikulum sosialisasi  tentang  kurikulum | memperdalam data
2013 2013 secara langsung melalui | Kuantitatif
workshop atau seminar
A2 Pengetahuan umum | Tidak ada data | Kurikulum 2013 adalah | Memperluas  data
tentang Kurikulum | kuantitatif penyempurnaan dari kurikulum | Kuantitatif
2013 sebelumnya serta penyeimbangan
antara tiga ranah kogpnitif, afektif
dan psikomotorik untuk
mempersiapkan  peserta  didik
menjadi pribadi yang

beriman/berkarakter produktif,
kreatif, inovatif serta mampu
berkompetisi di kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara

A3 Pengetahuan  tentang | 67,4% Latar belakangnya adalah adanya | Memperluas  dan
latar belakang tantangan internal dan eksternal | memperdalam data
Kurikulum 2013 dalam dunia pendidikan, seperti | Kuantitatif
kemereosotan moral dan
rendahnya  mutu  pendidikan
sehingga perlu adanya
penyempurnaan kurikulum yang
menyeimbangkan tiga ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik
agar peserta didik menjadi lebih
baik dari sisi akademik dan

moralnya.
A4 Pengetahuan  tentang | 65,6% Kelebihan dalam hal pencapaian | Memperluas  dan
Kelebihan  Kurikulum kompetensi secara utuh dan | memperdalam data
2013 menyeluruh baik secara kognitif, | Kuantitatif

afektif maupun psikomotorik,
Kelebihan dalam hal  proses
pembelajaran ilmiah dan penilaian
otentik; Kelebihan dalam hal
memperlakukan  sisiwa  lebih
aktif;
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Indik Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
ator Kuantitatif
(Nilai %)

B1 Ketepatan dalam | 77,5% Sudah tepat dengan alasan bahwa | Memperluas  dan
Pelaksanaan tujuan proses pembelajaran dan | memperdalam data
Kurikulum 2013 penilaian lebih bersifat kompleks | Kuantitatif

bagi terbentuknya pribadi peserta
didik yang matang secara
kognitif, afektif dan psikomotorik

B2 Dukungan dalam | 79,7% Mendukung dengan alasan baik | Memperluas  dan
Pelaksanaan secara akademis seperti | memperdalam data
Kurikulum 2013 tercapainya keseimbangan tiga | Kuantitatif

ranah  kognitif, afektif dan
psikomotorik, perlakuan siswa
yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran pemebntukan
karakter siswa yang lebih baik
dan lain sebagainya maupun
secara pragmatis seperti tuntutan
pekerjaan dan kepatuhan terhadap
peraturan pemerintah dalam hal
ini kemendikbud

B3 Urgensi pelatihan, | 89,1% Perlu dengan alasan baik secara | Memperluas  dan
seminar, dan akademis seperti mengetahui | memperdalam data
workshop  Kurikulum hakekat kurikulum 2013, cara | Kuantitatif
2013 pembuatan RPP dan praktek

proses  pembelajaran  dengan
scientific approach dan lain
sebaginya, maupun secara praktis
seperti tuntutan pekerjaan yang
mengharuskan pelaksanaan
kurikulum 2013

C1 Keikutsertaan ~ dalam | 38,4% Pernah mengikuti seminar atau | Memperluas  dan
Seminar atau Pelatihan pelatihan Kurikulum 2013 baik | memperdalam data
Kurikulum 2013 melalui Kemenag Kabupaten | Kuantitatif

Batang maupun melalui lembaga
di luar Kemenang Kabupaten
Batang seperti PLPG, KKG, dan
Balitbang Semarang

C2 Latihan praktek | 42,4% Pernah latihan menyusun RPP | Memperluas  dan
menyusun RPP serta dan mampu menjelaskan | memperdalam data
mampu perbedaan dengan RPP kurikulum | Kuantitatif
membedakannya sebelumnya seperti munculnya
dengan RPP kompetensi inti, proses
sebelumnya pembelajaran dengan 5 M dan

lain sebagainya.

C3 Latihan praktek | Tidak ada data | Pernah latihan  dan  bisa | Memperluas  data
mengelola proses | Kuantitatif menjelaskan proses pembelajaran | Kuantitatif
pembelajaran yang kurikulum 2013 yakni bersifat
sesuai dengan konsep scientific approach atau 5 M:

Kurikulum 2013 mengamati, menanyakan,
mengeksplorasi, mengasosiasi
dan  megkomunikasikan, serta
menggunakan strategi
pembelajaran  dengan  model
discovery dan inquiry
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Indik Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
ator Kuantitatif

(Nilai %)

C4 Latihan praktek | 38,8% Pernah  latihan  dan  bisa | Memperluas  dan
penilaian yang sesuai menjelaskan  proses  penilaian | memperdalam data
dengan konsep sesuai konsep kurikulum 2013 | Kuantitatif
Kurikulum 2013 yakni penilaian otentik dengan

cara menggabungkan penilaian
proses dengan penilaian hasil,
sehingga cara yang digunakan
bisa dengan penilaian porto folio
pengamatan atau penilaian sikap

3.2 Pemahaman Guru PAI SD di Kabupaten Batang Terhadap Kebijakan Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kuantitatif terhadap variabel berikut indikator
pemahaman guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap Kurikulum 2013 dapat kita simak lebih
sederhana pada diagram berikut ini.

N
OOO
T T T T T T T |

Pemahaman Pemahaman Pemahaman
Konsep Dasar Proses Evaluasi dan
(64,49%) Pembelajaran Penilaian

(59,30%) (66,67%)

Diagram 2. Nilai Setiap Indikator Variabel Pemahman

Apabila dilihat dari tiga indikator variabel pemahaman di atas, maka indikator variabel
pemahaman yang paling baik adalah pemahaman guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap
evaluasi dan penilaian Kurikulum 2013 dengan nilai 66,67%. Nilai ini bisa dikatakan cukup,
sehingga bisa disimpulkan bahwa guru PAI SD di Kabupaten Batang cukup memahami evaluasi
dan penilaian Kurikulum 2013 dengan nilai pemahaman evaluasi 66,67% dari yang diharapkan.
Sedangkan indikator variabel pemahaman yang paling jelek adalah pemahaman guru PAI SD di
Kabupaten Batang terhadap proses pembelajaran Kurikulum 2013 dengan nilai 59,30%. Nilai ini
bisa dikatakan cukup pula, sehingga bisa disimpulkan bahwa pemahaman guru PAIl SD di
Kabupaten Batang terhadap proses pembelajaran Kurikulum 2013 dirasa cukup dengan nilai
59,30% dari yang diharapkan. Meskipun nilai antara pemahaman evaluasi dan proses pembelajaran
dikategorikan sama yaitu cukup, akan tetapi perbedaan nilai antara keduanya menunjukkan
kurangnya pemahaman para guru terhadap proses pembelajaran Kurikulum 2013. Dari grafik di
atas menjelaskan kepada kita bahwa rata-rata nilai pemahaman guru PAI SD di Kabupaten Batang
terhadap Kurikulum 2013 adalah 63,8% dari yang diharapkan. Nilai ini bisa dikatakan cukup.
Sehingga bila kita simpulkan bahwa guru PAI SD di Kabupaten Batang cukup memahami
kebijakan Kurikulum 2013 dengan nilai pemahaman sebesar 63,8 % dari nilai yang diharapkan.

Apabila kita analisa lebih dalam antara hasil dari dua data kualitatif dan kuantitatif tentang
pemahaman guru di atas maka bisa dilakukan dengan cara membandingkan antara keduanya.
Adapun perbandingan data tersebut dapat kita simak pada tabel berikut.
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Tabel 2. Data Kuantitatif dan Kualitatif Pemahaman Guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap Kurikulum 2013

Instrumen | Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
Kuantitatif
(Nilai %)

D1 Pemahaman 60,14% Konsep dasar isi kurikulum 2013, | Memperluas  dan
tentang isi menurut  mereka adalah  proses | memperdalam data
Kurikulum 2013 pembelajaran dengan pendekatan ilmiah | Kuantitatif

atau scientific approach dan penilaian
otentik dalam standar standar penilaian
proses pembelajaran.

D2 Pemahaman 66,30% Maksud dari penambahan nama mapel | Memperluas  dan
maksud dari PAl menjadi PAI dan Budi Pekerti | memperdalam data
adanya adalah untuk menegaskan kembali | Kuantitatif
penambahan bahwa PAI jangan terjebak pada ranah
nama mata kognitif saja, akan tetapi juga afektif
pelajaran PAI dan dan psikomotorik juga
Budi Pekerti pada
Kurikulum 2013

D3 Pemahaman 67,03% Dalam  format RPP  kurikulum | Memperluas  dan
tentang pebedaan sebelumnya kegiatan inti pembelajaran | memperdalam data
Kurikulum 2013 mencakup tiga hal yaitu eksplorasi, | Kuantitatif
dengan kurikulum elaborasi dan konfirmasi, sedangkan
sebelumnya dalam format kurikulum 2013 ini

mencakup lima hal yaitu observing,
questioning, eksploring, associating,
dan communicating

El Pemahaman 60,87% Mereka menjelaskan bahwa pendekatan | Memperluas  dan
tentang ilmiah adalah pembelajaran aktif yang | memperdalam data
pendekatan ilmiah meliputi 5 hal vyaitu mengamati, | Kuantitatif
(scientific menanyakan, eksperimen, asosiasi, dan
approach) dalam komunikasi.
proses
pembelajaran
pada Kurikulum
2013

E2 Pemahaman 57,61% Proses pembelajaran dengan metode ini, | Memperluas  dan
tentang  Metode guru  hanya  bertindak  sebagai | memperdalam data
Pembelajaran pembimbing dan fasilitator yang | Kuantitatif
Discovery dalam mengarahkan siswa untuk menemukan
Kurikulum 2013 konsep, dalil, prosedur, algoritma dan

semacamnya.

E3 Pemahaman 59,42% Mereka menjelaskan bahwa metode | Memperluas  dan
tentang  Metode inquiry adalah kegiatan pembelajaran | memperdalam data
Pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir | Kuantitatif
Inquiry dalam secara kritis dan analisis untuk mencari

Kurikulum 2013

dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan siswa
pada  situasi  untuk  melakukan
eksperimen sendiri secara luas agar

melihat apa yang terjadi, ingin
melakukan sesuatu, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari
jawabannya sendiri, serta
menghubungkan penemuan yang satu
dengan penemuan yang lain,
membandingkan apa yang

ditemukannya dengan yang ditemukan
siswa lain.
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Instrumen | Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
Kuantitatif
(Nilai %)

F1 Pemahaman 64,49% Menurut mereka penilaian ini dilakukan | Memperluas  dan
tentang penilaian dengan cara hasil penilaian ditaksir ke | memperdalam data
otentik (authentic dalam suatu skor yang mengacu pada | Kuantitatif
assessment) penilaian kinerja, portofolio,
berikut  caranya pengamatan menggunakan ceklis atau
dalam Kurikulum skala, misalnya sangat baik, baik, cukup
2013 baik, kurang dan angat kurang

(penilaian proses), di samping penilaian
hasil belajar seperti UTS dan UAS

F2 Pemahaman 66,67% Menurut mereka penilain ini dilakukan | Memperluas  dan
tentang penilaian dengan cara; guru beserta murid | memperdalam data
portofolio berikut menentukan jenis portofolio yang akan | Kuantitatif
caranya  dalam dibuat, guru menjelaskan esensi dari
Kurikulum 2013 portofolio, peserta didik baik mandiri

atau kelompok mengerjakan dan
menyusun tugas di bawah bimbingan
guru kemudian guru memberi penilaian
dengan kriteria tertentu dan jika
memungkinkan guru membahas hasil
portofolio bersama siswa

F3 | Pemahaman 70,29% Mereka menjelaskan bahwa | Memperluas  dan
tentang penilaian teknik penilaian ini merupakan teknik | memperdalam data
sikap berikut penilaian ranah afektif yang | Kuantitatif
caranya dalam didalamnnya  mencakup  berbagai
Kurikulum 2013 macam hal yaitu minat, konsep diri,

motivasi dan sejenisnya. Adapun
caranya penilaian pada obyek tertentu
kemudian diberi skor pada tiap
indikator dengan interval tertentu.

F4 | Pemahaman 65,22% Menurut mereka Penilaian | Memperluas  dan
tentang penilaian unjuk kerja, sesuai dengan namanya, | memperdalam data
unjuk kerja merupakan  cara  penilaian  yang | Kuantitatif
berikut  caranya dilakukan dengan mengamati dan

dalam Kurikulum
2013

menilai aktifitas peserta didik yang
melakukan atau menunjukkan kinerja
tertentu. Karena itu, objek penilaian ini
adalah tercapainya kompetensi belajar

peserta didik yang mampu
menunjukkan “unjuk kerja”
(performance) tertentu yang dapat

diamati, spesifik, dan terukur. Unjuk
kerja yang dapat diamati antara lain
adalah bermain peran, melakukan
presentasi, memainkan alat musik,
membawakan  puisi, menggunakan
peralatan laoratorium, menunjukkan
kemampuan senam lantai, menari dan
sebagainya. Penilaian unjuk kerja tidak
dilakukan dengan tes tertulis atau
wawancara, melainkan dengan
mengamati perilaku secara langsung
yang mempresentasikan unjuk kerja
tersebut
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3.3 Kesiapan Guru PAI SD di Kabupaten Batang Terhadap Kebijakan Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kuantitatif terhadap variabel berikut indikator kesiapan
guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap Kurikulum 2013 dapat kita simak lebih sederhana pada
diagram batang seperti yang ditunjukkan diagram sebagai berikut.

N
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Kesiapan dalam Kesiapan dalam Kesiapan dalam
merencanakan proses melaksanakan proses Melakukan Penilaian
pembelajaran (69,9%) pembelajaran dengan  Otentik (75,2%)

pendekatan ilmiah
(scientific approach)
(78,4%)

Diagram 3. Nilai Setiap Indikator Variabel Kesiapan

Apabila dilihat dari tiga indikator variabel kesiapan di atas, maka indikator variabel
kesiapan yang paling baik adalah Kesiapan dalam melaksanakan proses pembebelajaran dengan
pendekatakan ilmiah (scientific approach) sesuai Kurikulum 2013 dengan nilai 78,4%. Nilai ini
bisa dikatakan baik, sehingga bisa disimpulkan bahwa guru PAI SD di Kabupaten Batang memiliki
kesiapan yang baik untuk melaksanakan proses pembelajaran Kurikulum 2013 dengan pendekatan
scientif dengan nilai 78,4% dari yang diharapkan. Sedangkan indikator variabel kesiapan yang
paling jelek adalah kesiapan dalam merencanakan proses pembelajaran berdasarkan Kurikulum
2013 dengan nilai 59,30%. Nilai ini bisa dikatakan cukup, sehingga bisa disimpulkan bahwa
pemahaman guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap proses pembelajaran Kurikulum 2013
dirasa cukup dengan nilai 59,30% dari yang diharapkan.

Diagaram 3 di atas menjelaskan kepada kita bahwa nilai kesiapan guru PAI SD di
Kabupaten Batang terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah 74,8% dari yang diharapkan.
Nilai ini bisa dikatakan baik. Sehingga bila kita simpulkan bahwa guru PAI SD di Kabupaten
Batang memiliki kesiapan yang baik terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan nilai kesiapan
sebesar 74,8 % dari nilai yang diharapkan.

Apabila kita analisa lebih dalam antara hasil dari dua data kualitatif dan kuantitatif tentang
kesiapan guru di atas maka bisa dilakukan dengan cara membandingkan antara keduanya. Adapun
perbandingan data tersebut dapat kita simak pada tabel berikut.

Tabel 3. Data Kuantitatif dan Kualitatif Kesiapan Guru PAI SD di Kabupaten Batang terhadap Kebijakan
Kurikulum 2013

No. Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
Kuantitati
f (Nilai %)

Gl | (Kesipan dalam | 67,4% Jika kurikulum sebelumnya SK-KD | Memperluas dan
merencanakan  proses dilaksanakan secara sistematis, | memperdalam
pembelajaran) bertahap dari SK pertama sampai | data Kuantitatif
Cara membedakan RPP terakhir, KD pertama sampai terakhir,

Kurikulum 2013 sedangkan pada kurikulum 2013 itu
dengan RPP  pada semua  kompetensi  inti  selalu
kurikulum sebelumnya dilaksanakan pada setiap peretemuan.
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No. Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
Kuantitati
f (Nilai %)

G2 | (Kesipan dalam | 72,5% Dengan cara melihat buku | Memperluas dan
merencanakan  proses pegangan/panduan  guru,  melihat | memperdalam
pembelajaran) silabus, materi dan buku penunjang | data Kuantitatif
Cara membuat RPP bahkan lewat IT kemudian
Kurikulum 2013 menyesuaikan dengan kebutuhan

G3 | (Kesipan dalam | 70,3% Dengan cara sebagai berikut: melalui | Memperluas dan
merencanakan  proses pengembangan aktifitas siswa seperti | memperdalam
pembelajaran) mengamati, menanya, mencoba, | data Kuantitatif
Cara merencanakan mengolah, menyaji, menalar dan
pengelolaan kelas mencipta;
dengan pendekatan
ilmiah (scientific
approach)

G4 | (Kesipan dalam | 69,6% Dengan cara menilai langsung sesaat | Memperluas dan
merencanakan  proses setelah proses pembelajaran di dalam | memperdalam
pembelajaran) kelas; data Kuantitatif
Cara menyusun
rencana penilaian
otentik (authentic
assessment)

H1 | (Kesiapan dalam | 76,1% Sesuai dengan namanya pendekatan | Memperluas dan
melaksanakan  proses ilmiah  maka guru  memberikan | memperdalam
pembelajaran  dengan rangsangan kepada siswa karean pada | data Kuantitatif
pendekatan ilmiah) prinsipnya guru sebagai salah satu
Cara memberikan sumber belajar; 31 informan menjawab
kesempatan kepada dengan cara yang variatif diantaranya
siswa untuk melakukan membuat kelas nyaman, membagi
proses mencermati dalam kelompok, menggunkan media

yang variatif memberikan reward/
penghargaan kepada siswa

H2 | (Kesiapan dalam | 81,5% Dengan cara yang variatif diantaranya | Memperluas dan

melaksanakan  proses menyiapakan alat/media pembelajaran | memperdalam
pembelajaran  dengan yang menyenangkan, memberikan data Kuantitatif
pendekatan ilmiah) tugas, dan memberikan penghargaan;
Cara memotivasi siswa
untuk membuat
pertanyaan dari sesuatu
yang diamatinya

H3 | (Kesiapan dalam | 76,1% Mereka menggunakan cara | Memperluas dan
melaksanakan  proses memberikan arahan kepada siswa | memperdalam
pembelajaran  dengan untuk membuka buku paket, buku- | data Kuantitatif
pendekatan ilmiah) buku lain yang terakit, mencarai di
Cara menyuruh dan perpustakaan, diskusi kelompok dan
memotivasi siswa sumber-sumber lain
untuk mencari data
tentang jawaban dari
pertanyaan yang telah
diajukannya

H4 | (Kesiapan dalam | 79,3% Cara  memotivasi  siswa  untuk | Memperluas dan
melaksanakan  proses menjawab  pertanyaannya  adalah | memperdalam
pembelajaran  dengan dengan memberikan reward, pujian | data Kuantitatif
pendekatan ilmiah) atau  penilaian  langsung  serta

Cara

bimbingan dan arahan untuk tidak
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penilaian dengan jenis
penilaian produk

No. Butir Instrumen Data Data Kualitatif Kesimpulan
Kuantitati
f (Nilai %)
memotivasi siswa putus asa ketika jawaban yang
untuk menjawab disampaikan kurang tepat.
sejumlah  pertanyaan
yang telah diajukannya
H5 | (Kesiapan dalam | 79,0% Dengan cara presentasi di depan kelas, | Memperluas dan
melaksanakan  proses mengemukakan pendapat di tempat | memperdalam
pembelajaran  dengan duduk, diskusi antar teman sebangku, | data Kuantitatif
pendekatan ilmiah) maju satu persatu kepada guru.
Cara memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
mengomunikasikan
jawaban dari sejumlah
pertanyaan yang telah
diajukannya
11 (Kesiapan dalam | 73,6% Dengan cara guru memberikan tugas | Memperluas dan
melakukan  penilaian kepada siswa kemudian tugas-tugas itu | memperdalam
otentik) dikumpulkan dan didokumentasikan | data Kuantitatif
Cara melaksanakan untuk dinilai
penilaian dengan jenis
portofolio
12 (Kesiapan dalam | 78,3% Dengan membuat skala  sikap,
melakukan  penilaian observasi  sikap, penilaian teman
otentik) sejawat dan mendokumentasikan lewat
Cara jurnal dan anekdot record
melaksanakan
penilaian dengan jenis
pengamatan sikap
13 (Kesiapan dalam | 73,9% Dengan cara membuat hasil karya
melakukan  penilaian siswa berwujud benda seperti kaligrafi
otentik) dan lain sebagainya
Cara melaksanakan

Apabila kita analisa kembali ketiga variabel di atas antara respon, pemahaman, dan
kesiapan, maka nilai variabel yang paling tinggi adalah kesiapan dengan nilai 74,8%, kemudian
disusul oleh pemahaman dengan nilai 63,8% dan terakhir adalah respon dengan nilai 63,4%. Data
ini menunjukkan bahwa meskipun respon dan pemahaman guru PAIl SD di Kabupaten Batang
terhadap Kurikulum 2013 lebih rendah, akan tetapi kesiapan mereka lebih tinggi dari keduanya.

Untuk lebih jelasnya, mari kita simak perbandingan antara respon, pemahaman dan
kesiapan dalam digram batang pada diagram 4 berikut :

60%

0% +-

Diagram 4. Perbandingan Nilai Variabel Respon, Pemahaman dan Kesiapan

100% «
80% +

40%
20%

Respon (63,4%)

~
T T 1

Pemahaman
(63,8%)

Kesiapan (74,8%)
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Apabila kita analisa kembali antara nilai pemahaman guru PAI SD di Kabupaten Batang
terhadap proses pembelajaran Kurikulum 2013 yang cenderung kecil 59,30% dengan nilai kesiapan
guru melaksanakan proses pembelajaran Kurikulum 2013 yang cenderung lebih besar (74,8). Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat pemahaman mereka masih rendah akan tetapi kesiapan
melaksanakan Kurikulum 2013 mereka cukup tinggi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil riset yang disajikan pada hasil dan pembahasan, dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, Respon guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kabupaten Batang terhadap kebijakan kurikulum 2013 tergolong cukup baik dengan nilai respon
sebesar 63,4 % dari nilai yang diharapkan. Respon para guru Pendidikan Agama Islam terhadap
kurikulum 2013 meliputi respon perseptual, respon afektif dan respon psikomotorik. Ruang lingkup
Respon perseptual mencakup respon terhadap materi kebijakan, latar belakang munculnya
kebijakan dan kelebihan Kurikulum 2013 dibandingkan kurikulum sebelumnya. Ruang lingkup
Respon afektif mencakup respon dalam penyambutan kebijakan, tingkat persetujuan dan
dukungannya terhadap pemberlakuan Kurikulum 2013. Ruang lingkup Respon psikomotorik
mencakup tingkat partisipasi dalam seminar dan pelatihan kurikulum 2013, penyusunan perangkat
pembelajaran sesuai ketentuan kurikulum 2013, pengelolaan proses pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah (scientific approach), dan sistem penilaian otentik (authentic assessment).

Kedua, Tingkat pemahaman guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten
Batang terhadap kebijakan kurikulum 2013 termasuk katogori cukup baik, dengan nilai
pemahaman sebesar 63,8 %. Pemahaman Guru Pendidikan Agama Islam terhadap kurikulum 2013
meliputi pehaman konsep dasar, pemahaman proses pembelajaran dan pemahaman atas sistem
evaluasi pembelajaran. Adapaun ruang lingkup pemahaman konsep dasar mencakup pemahaman
tentang isi Kurikulum, pemahaman atas maksud dan tujuan penambahan nama mata pelajaran
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, dan pemahaman atas perbedaan Kurikulum 2013 dengan
kurikulum sebelumnya. Ruang lingkup pemahaman proses pembelajaran mencakup pemahaman
pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran, pemahaman atas Metode
Pembelajaran Discovery dan pemahaman atas Metode Pembelajaran Inquiry dalam Kurikulum
2013. Ruang lingkup pemahaman sistem evaluasi pembelajaran mencakup pemahaman atas
penilaian otentik (authentic assessment), penilaian portofolio, penilaian sikap dan penilaian unjuk
kerja.

Ketiga, Tingkat kesiapan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten
Batang dalam menerapkan kurikulum 2013 dapat dikatakan baik, dengan skor kesiapan sebesar
74,8 %. Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap penerapan kurikulum 2013 meliputi
kesiapan dalam perencanaan pembelajaran, kesiapan dalam proses pembelajaran dan kesiapan
dalam menerapakn sistem evaluasi pembelajaran. Adapaun ruang lingkup kesiapan dalam
perencanaan pembelajaran mencakup kesispan penyusunan RPP versi kurikulum 2013, kesiapan
manajemen kelas dengan metode inquiry-discovery dan kesiapan dalam menyiapkan perangkat
penilaian otentik. Ruang lingkup kesiapan proses pembelajaran mencakup kesiapan untuk
mencermati kegiatan siswa, memotivasi siswa untuk membuat petanyaan, memotivasi siswa untuk
menjari jawaban, memotivasi siswa untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang diajukan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan jawaban dari sejumlah
pertanyaan yang telah diajukan. Ruang lingkup kesiapan dalam sistem evaluasi pembelajaran
mencakup kesiapan penerapkan penilaian otentik (authentic assessment), kesiapan menerapkan
penilaian portofolio, kesiapan menerapkan penilaian sikap dan kesiapan menerapkan penilaian
unjuk kerja dalam Kurikulum 2013.
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